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ABSTRACT Rice tungro disease, transmitted by green leaftoppers (Nephotettix virescens Distaat) in a semi-
persistent manner, is oue of the most economically important pathogens inflicting serious economic damages on
rice in Indonesia. Incidence and severity ofrice tungro disease are dependeat upon the level ofinoculum source,
vector population density, and biotype of N. virescens pre$ent ia the field. Thereforg this current study was
conducted to determite the transmission efficiency of tungro disease using iaoculum sources with different
incubatioa times. The results showed tlat greea lea&oppers, N. virescens fading on a source of inoculum with
incubation period of less than three weeks had the highest efficiency of transmission compared to those feeding
on inoculum sources with &e other incubation times. Ia addition, transmission test using iaoculum source of
three weeks of incubation time showed symptoms of tungro disease after 7 to 8 days after inoculation on healthy
plants. The results ofthis study also showed that a long period ofacquisitiou feeding by green leafhoppers did not
affect the level of tungro virus infection in healthy plants.
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Tungro merupakan penyakit penthg tanaman padi
yang menjadi rnasalah dalam peningkatan stabilitas
produksi padi diAsia. MenurutHibino dan Cabunagaq
(198O trmgro menryakan smru paryakit yang korryleks
karena disebabkan oleh adanya co-infection daxi dua
partikel virus yang berbeda yakni rice tmgro spherical
virus (RTSY) dan rice tungro bacilliform virus ETBU
ymg ditula*an oleh wereng hijau (Nephot#ix viresc€ns
DistanQ dengan cara semi-persisten.
Identifikasi visualterhadap tanamanpadi terserang
oleh virus tungro tidak selalu mudah, hal tersebut di-
sebabkan irfeksi pada tanaman padi seringkali mem-
perlihatkan reaksi dan gejala be$eda-beda yang di-
pengaruhi oleh komposisi virus tungro dan strairnya,
jenis varietas padi yang digunakan di lapang, biotipe
serangga penularnya, serta faktor lingkungan.
Umurnnya tanaman padi yang terinfeksi RISV
secara tunggal tidak menghasilkan gejala penyakit
yang jelas, namun bilamana tanaman terinfeksi oleh
kedua RIBV dan RTSV, maka tanaman padi akan
memperlihatkan gejala kerdil, atrakail berkurang,
daun mengalami diskolorasi menjadi kuning sampaijirgga atau kemerah*merahan, dan diikuti oleh
munculnya bercak-bercak coklat seperti karat.
Tanaman yang tednfeksi virus RTBV secara tmggal
akan menghagilkan gejala yang lebih ringan. Oleh
karenanya persoalan diagnosis peayakit ini menjadi
tidak mudah. Hasil penelitian Rahim dan Nasruddin
(2010) membuktikan adanya tanaman padi yang ter-
infeksi virus dan memperlihatkan gejala tungro, akan
tetapi hasil mplifikasi pita DNA dengan menggunahn
polymerase chain reaction (PCR) hanya memper-
lihatkan pita DNA dari RTBV. Hal ini sesuai dengan
penelitian Azzaxn, dan Chancellor (2002) yang me'
nuqiukkan hhwa s€rangga wereng hijau (N. virescens)
sebagai vektor virus tungro yang makan pada tenaman
terinfeksi tuugro akan dapat menularkan partikel RTBV
dan RTSV sekitar 90 o/o, menularkanpartikel RTBV
saja sekitr 5 %, dmme,nuladcanRTSV mjabe*isar 1 0 %.
Pengendalian terhadap penyakit virus tanaman
seringkali sulit dilakukan karena kompleksnya bio-
ekologi danpenularanvirus tamaman. Caraymgbanyak
dilahrkan saat ini adalah melalukam tindakan preventif
seperti penggunaan tanaman bebas virus atau metrg-
hindari terjadiaya kontaminasi virus pada matedal
lanaman sehat menghindari srnberinfelsi penggunaan
tanaman resisten terhadap virus dan pengendalian
terhadap vektornya (Bos I 990).
Beberry penelitian yans telah dihkr:kan trntrk me-
mahami epidemi penyakithrngro, misalnyake bemdaan
inang virus, efisiensi penularau virus oleh vektor
(l*lblrro et al. I 978, Anjaneyulu el a/. 1 98 8), dan reaksi
varietas terhadap veltor dan virus (Cabtmagan et al.
1 985, Dahal e t al. 1988), akantetapi informasi tentang
dinarnika vektortertrtamail l&esca6 daohubunguxrya
dengan virus tungro masih terbatas. Oleh sebab itu
penelitian mengenai antara vektor, virus
serta tanaman inangnya masih perlu dilakukan.E-mcil : muhammad{aaia1@agri.unhas.ac.id
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ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya, sebanyak dua
ekor serangga vektor wereng hijau yang telah diberi
makan akuisi selama * 24jampadatanamanterfufeksi
virus tungro dengan umur inokulum yang berbeda
yafui 1, 2,3, 4, 5 dan 6 miaggu dimasukkan ke dalam
masing-masing tabung reakri dengan menggunakan
alatpenghisap serangga daatabung reaksi kemudian
ditutup dengan menggunakan kain kasa yang telah
direkatkan pada potoogan selang plastik. Setelah t 24
jam periode a'l$es makan akuiSi, Smlngga weremg hijau
dikeluarkan dengan meilggunakan aspirator &n bibit
yang telah diinfeksi dengan virus tungro berdasar-
kan umur sumber inokulum dipindahkan ke dalam
kotak penanaman benih yang berada di dalam rumah
kawat untuk mengamati perkenrbangan gejala penyakit
tungro. Sejumlah 50 tanaman setiap perlakuan digu-
nakan untuk pengujian ini. Efisiensi penulman virus
tungro olehseranggavek:tor dmisumberinokuhmyang
berbeda masa inkubasinya dideterminasi pada tana-
man padi sehat setelah 48 jam periode inokulasi oleh
serangga wereng hijau Periode makan minimum untuk
penularan vinrs tungro dideterminasi melalui 20 ekor
serangga wereng hrjau yang makan akuisi pada
tanamanpadi terinfeksi tun$o selama 0jam,4 jam,
8 jam, i2 jam, 16 jam, 20 jam, dan 24 jarnsebelum
dipindahkan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi
berisi tanaman sehat selama 30 menit periode akses
makaaindnrlasi. Sebanyaktiptanamatryangdigunakar
untuk setiap eftor serargga wereng hijau untukmakan
akuisi daninkfiasi dalamtubuhnyauntukmengetahui
kanarryummaularknvirusttrngro. Persentasejtml*
tanaman terinfeksi virus diamati dan dihitung pada
t namanyang mernpedihatkaa gejala tungro sampai
21 hari setelahperiode inkubasi virus di dalamtanaman
sehat.
IIasil
Pengaruh Umur Sumber Inokulum Terhadap
Efi-niendPenularan
Efektivitas wereng hijau sebagai vektor virus tmgro
menunjultan kemampuan dalam menularkan virus
tungro dari sumbcr inokulum yang berbedaumur inkti-
basinya dan menghasilkafi 96% penularan. Jumlah
tanaman terinfeksi tertinggi pada tanaman yang di-
Tabel 1. Pengaruh periode iukubasi dari sumber inokulum yang berbeda dalam efisisiensi penularan oleh
wereng hij au setelah 24 j am periode makan akuisi dan 24 iam periode makan inokulasi
B6er+aWaVapengen&lianpgdilahrmsain$mli
tidak optimal dan menghadapi berbagai hambatan
karena keterbatasan pengetahuan tertadap bioekologi
virus, vektor beserta inangnya. Salah satu faktor
bioekologi yang penting untuk dipahami adalah
kemampuan vektor untuk mentransmisi virus pada
berbagai umur inokulum atau lamanya inokulum
berada dalam sumber inokulum, lamanya virus berada
dalan trbuh vektor serta kemampuan vekbr ureaula*an
penyakit pada sejurnlah tanarrian. Umur suuiber ino-
kulum yang berbeda pada tananran dapat memberi
pengaruh terhadap jumlah partikel virus yang dapat
difirarkan, serta perbedaan virulensi yang memberi
pengaruh terhadap masa inkubasi virus pada tanaman
yang terinfeksi. Demikian hlnya lamanya virus b€rada
pada trbuh vehorjug akan membai pengarun teftadsp
kemampuanpenulaxan virus itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka dianggap perlu
unirkmelalrukanpgnelitianmengerai efisie,nsipenulamn
virus tungro olehwereng hijau demgan berbagai umur
inokulum.
Bahan dan Metode
Perbanyakan Serangga Vektor
Sebanyak 50 pasang serangga vektor N. I4rescerus
berumw 20hari dikumpulkan dad pertanamanpadi
di LokaPenelitiamTimgro,Kalryaten Si<hnreflgRappmg;
Sulawesi Selatan Semngga Glsebut lalu dipelihara
dan dipeftmyak di dalarnkunmgan kasapadatanaman
padirarietasTaichrmg yangrentmterhadap virus umgro.
Sumber Inokulum Viruc llrngro
Benih padi varietas Taichrmg yang berumur tiga
minggu diinokulasikan dengat virus tmgro melalui
semngga wereng hif au selama * 24 jam dengan wakhr
makan akuisi serangga selama t 24 jam. Tanaman ini
sela4iuUrya menjadi sumber inokulum rmtuk tahapan
perlakuan selaqiutryayaitupada saatsumber inokulum
berurnur l, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu.
Penular*n Virus Tungro oleh Wereng Hijau
Pengujian pmularan virus trmgro dilakukan dengan
m€nggunakan tanaman benih padi varietas Taichung
dan Tukad-Petanu berumur dua minggu yang bagian
akamya dililitkan dengank4as basah dan di masukkan
Umur Sumberlnokulum
(Minggu)
Jumlah Tanrman Terinfeks i
(%t
Feriode Lkub*si
(hari)*
Tatthuqg Tukd-Fetanu Teietung Tukad-Petmu
NA
NA
NA
NA
NA
7
7
8I
8
0
0
0
0
0
86
96
64
54
50
2
3
4
5
6
Keterangan: *NA: ta&amantidakrnenunjukkanadanyegejala spesifikfungro selamawaktupengamatau
